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Abstrak  

Proses pengadaan bahan baku produksi pada Unit Bisnis Kunir Jalak menjadi tanggung jawab salah satu 

guru Jurusan Tata Boga, SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Tanggung jawab 

pengadaan yang dibebankan pada satu orang menjadikan proses pengadaan bahan baku sangat 

tergantung pada kehadiran guru tersebut. Berdasarkan pengamatan dan analisis dari kegiatan-kegiatan 

pengabdian masyarakat pada Unit Bisnis Kunir Jalak tersebut, maka untuk mendukung efisiensi proses 

pengadaan bahan baku produksi, dibutuhkan pengembangan Standard Operating Prosedure (SOP) 

pengadaan bahan baku. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi 

langkah-langkah: pengamatan dan identifikasi tahapan pengadaan bahan baku, diskusi dengan pengelola 

Unit Bisnis Kunir Jalak, penyusunan SOP pengadaan bahan baku, serta pengukuran peningkatan 

ketrampilan penyusunan SOP bagi pengelola Unit Bisnis Kunir Jalak. Hasil pengabdian masyarakat 

berupa dokumen SOP pengadaan bahan baku yang dapat dijadikan standard dan panduan dalam 

mengelola pengadaan bahan baku. Diharapkan dengan adanya SOP tersebut, proses pengadaan bahan 

baku pada Unit Bisnis Kunir Jalak dapat dilakukan oleh siapapun yang diberikan tanggung jawab, 

sehingga tidak lagi tergantung pada satu orang. 

Kata kunci: Pengadaan Bahan Baku, SOP, Unit Bisnis Kunir Jalak  

 

Abstract  

The procurement process of raw materials for production at the Kunir Jalak Business Unit is the 

responsibility of a teacher in the Culinary Department, SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman, 

Yogyakarta. The responsibility for procurement assigned to one person makes the process of procuring 

raw materials highly dependent on the teacher's presence. Based on observations and analysis of 

community service activities at the Kunir Jalak Business Unit, to support the efficiency of procuring 

raw materials for production, it is necessary to develop Standard Operating Procedures (SOP) for 

procuring raw materials. The method used in community service activities includes the following 

steps:observing and identifying the stages of procuring raw materials, discussing with the manager of 

the Kunir Jalak Business Unit, preparing SOPs for the procurement of raw materials, and measuring 

skills improvement in preparing SOPs for the managers of the Kunir Jalak Business Unit. The results of 

community service are in the form of SOP documents for the procurement of raw materials, which can 

be used as standards and guidelines in managing the procurement of raw materials. With these SOPs, 

procuring raw materials at the Kunir Jalak Business Unit can be carried out by anyone who is given 

responsibility so that it is no longer dependent on one person. 

Keywords: Material Procurement, SOP, Kunir Jalak Business Unit  

 

PENDAHULUAN 

Pengadaan bahan baku merupakan bagian yang sangat penting dalam proses produksi. Pengadaan 

yang efisien dengan kedatangan bahan baku yang tepat waktu, harga yang sesuai, dan kualitas yang baik 

akan mendukung efisiensi proses produksi. Seperti dinyatakan oleh Pujawan & Mahendrawati (2017) 

bahwa biaya bahan baku dapat mencapai 40% - 70% dari biaya sebuah produk akhir. Untuk itu proses 

pengadaan perlu dikelola dengan baik, agar terjamin ketersediaan bahan-bahan untuk produksi. 

Secara umum tugas bagian pengadaan meliputi: (1) merancang hubungan yang tepat dengan 

pemasok, (2) memilih pemasok, (3) memilih dan mengimplementasikan teknologi yang cocok, (4) 

memelihara data item yang dibutuhkan dan data pemasok, (5) melakukan pembelian, dan (6) 

mengevaluasi kinerja pemasok (Pujawan & Mahendrawati, 2017). Dengan demikian tugas bagian 

pengadaan tidak saja melakukan pembelian bahan produksi tetapi juga memelihara hubungan yang baik 

dengan pemasok. 

Unit bisnis Kunir Jalak merupakan salah satu unit usaha yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah 

1 Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Selain ditujukan sebagai unit usaha, Unit bisnis Kunir Jalak juga 
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merupakan fasilitas yang dapat digunakan siswa Jurusan Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

untuk melaksanakan kerja praktek. Unit usaha ini menghasilkan minuman serbuk yang mengandung 

kunir, jahe, dan temulawak, yang ditujukan sebagai salah satu alternatif minuman herbal untuk menjaga 

imunitas tubuh.  

Selama ini, proses pengadaan bahan baku dan bahan pembantu pembuatan kunir jalak menjadi 

tanggung jawab salah satu guru Jurusan Tata Boga. Tanggung jawab pengadaan yang dibebankan pada 

satu orang menjadikan proses pengadaan bahan baku dan pembantu sangat tergantung pada kehadiran 

guru tersebut. Proses pengadaan akan terganggu jika guru penanggungjawab berhalangan hadir. 

Berdasarkan kegiatan PkM tahun 2021 dihasilkan analisis SWOT (Strengths, Weaknessess, 

Opportunities, and Treats) yang ditujukan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman pada unit bisnis Kunir Jalak. Berdasar hasil analisis SWOT, selanjutnya disusun strategi untuk 

pengembangan usaha. Kegiatan PkM dilanjutkan pada tahun 2022 dengan salah satu aktivitasnya adalah 

penentuan prioritas strategi pengembangan usaha hasil analisis SWOT. Penentuan prioritas startegi 

dilakukan dengan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil penerapan AHP telah 

dipublikasikan pada Budijati, dkk (2022).  

Salah satu prioritas strategi pengembangan usaha yang perlu dilakukan adalah penyusunan 

Standard Operating Prosedure (SOP). Hal ini disebabkan belum adanya panduan yang menjadi rujukan 

dalam pelaksanaan semua tahap proses produksi kunir jalak. Salah satu SOP yang harus dikembangkan 

adalah SOP pengadaan bahan baku. Ketersediaan SOP pengadaan bahan baku akan menjadikan proses 

pengadaan bahan baku tidak lagi tergantung pada satu guru penanggung jawab. Siapapun yang 

ditugaskan melakukan pengadaan bahan baku akan dapat melakukannya dengan merujuk pada prosedur 

yang ditetapkan.  

SOP merupakan suatu standar prosedur yang baku dan digunakan sebagai acuan dalam suatu 

organisasi untuk memastikan bahwa setiap anggota telah melakukan langkah-langkah kerja yang sesuai 

dan konsisten (Ajusta & Addin, 2018; Sucipto, dkk., 2020). Selanjutnya, dinyatakan dalam Dubinsky & 

Henry (2022) SOP merupakan bagian dari program pengendalian dokumen dalam suatu organisasi. 

Bahkan menurut Kato et al. (2022) mengembangan SOP dapat digunakan sebagai alat utama untuk 

merencanakan tanggap darurat. 

Terkait perlunya pengembangan SOP pengadaan bahan baku tersebut, maka tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat meliputi: 
1. Melakukan pengamatan dan identifikasi proses serta tahapan pengadaan bahan baku. 

2. Melakukan diskusi dengan pengelola Unit Bisnis Kunir Jalak untuk memperdalam pemahaman 

proses serta tahapan pengadaan bahan baku.  

3. Menyusunan SOP pengadaan bahan baku sebagai panduan proses serta tahapan pengadaan bahan 

baku. 

4. Melakukan pengukuran peningkatan ketrampilan penyusunan SOP pengadaan bahan baku.    

 

METODE 

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada semester gasal 2022/2023 bagi Unit 

Bisnis Kunir Jalak, SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Pengamatan dan identifikasi tahapan pengadaan bahan baku 

Aktifitas ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap tahapan proses 

pengadaan bahan baku yang dilakukan oleh Unit Bisnis Kunir Jalak.  

2. Diskusi dengan pengelola Unit Bisnis Kunir Jalak 

Kegiatan ini dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan pengelola Unit Bisnis Kunir 

Jalak.  FGD bertujuan untuk mengkonfirmasi hasil pengamatan dan menggali lebih lanjut terkait 

tahapan proses pengadaan bahan baku di Unit Bisnis Kunir Jalak. 

3. Penyusunan SOP pengadaan bahan baku 

SOP pengadaan bahan baku disusun berdasarkan data hasil pengamatan dan FGD terkait tahapan 

pengadaan bahan baku. SOP ini digunakan sebagai panduan proses pengadaan bahan baku yang 

dilakukan oleh Unit Bisnis Kunir Jalak.  

4. Pengukuran peningkatan ketrampilan penyusunan SOP bagi pengelola Unit Bisnis Kunir Jalak. 

Pengukuran ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada pengelola Unit Bisnis Kunir 

Jalak sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian dan setelah rangkaian kegiatan pengabdian 
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dilaksanakan. Setelah dilaksanakan urutan kegiatan pengabdian diharapkan keberdayaan mitra dapat 

meningkat yaitu dalam hal pengetahuan dan ketrampilan dalam mengelola usaha unit bisnis Kunir 

Jalak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan penyusunan SOP pengadaan bahan baku pada hari Kamis, 3 November 

2022. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode FGD bersama dengan dua orang pengelola unit bisnis 

Kunir Jalak seperti ditunjukkan pada gambar 8. Pendampingan ini dipandu oleh tim dosen dari Teknik 

Industri, Universitas Ahmad Dahlan dan mahasiswa. Kegiatan pendampingan ini menghasilkan aliran 

prosedur kerja dalam proses pengadaan bahan baku yang dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pengamatan 

dan diskusi dengan pengelolan Unit Bisnis Kunir Jalak diketahui bahwa tugas dan tahapan pengadaan 

bahan baku meliputi: kontak pemasok, penerimaan bahan, pembayaran, dan penyimpanan.  
  

 

Gambar 1. Kegiatan pendampingan penyusunan SOP Pengadaan bahan baku 
 

Alur pengadaan bahan baku disusun sebagai sebagai acuan dalam aktivitas pengadaan bahan baku 

di Unit bisnis Kunir Jalak yang dapat memperlancar arus bisnis antara bagian pengadaan dengan 

supplier, juga dapat digunakan sebagai dasar hukum apabila terjadi penyimpangan. SOP pengadaan 

bahan baku yang telah disusun sepeerti ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3. Pihak yang terlibat pada 

proses pengadaan bahan baku Kunir Jalak, di antaranya adalah bagian pengadaan bahan baku, bagian 

penyimpanan bahan baku, bagian produksi, dan supplier, dengan dokumen yang dibutuhkan yaitu daftar 

kebutuhan bahan baku, data stok bahan baku, dan data pengiriman bahan baku.  
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Gambar 2. SOP Pengadaan bahan baku Unit Bisnis Kunir Jalak 

 

Salah satu instrumen penting dalam proses produksi adalah bahan baku karena mutu bahan baku 

dapat mempengaruhi mutu produksi (Winata, 2016; Kurniawan, 2022). Pengadaan bahan baku adalah 

serangkaian kegiatan penyediaan jenis, jumlah spesifikasi/kualitas bahan baku sesuai ketentuan/policy 

yang berlaku (Kusuma, 2019). Pembelian bahan baku merupakan prosedur penting untuk memperoleh 

bahan baku, biasanya terkait dengan produk yang benar, jumlah yang tepat, waktu yang tepat dan harga 

yang benar (Irawati & Hardiastuti, 2016). Dalam pembelian bahan baku dapat diterapkan berbagai 

prosedur tergantung dari kebijakan, kondisi, besar/kecilnya intitusi serta kemampuan sumber daya unit 

bisnis yang bersangkutan. Proses pengadaan bahan baku di Unit bisnis Kunir Jalak diawali dari adanya 

permintaan kebutuhan bahan baku dari bagian produksi. Kebutuhan bahan baku ini terdiri dari 20 kg 

kunyit, 10 kg temulawak, 5 kg jahe dan gula pasir. Setelah menerima permintaan kebutuhan ini, bagian 

pembelian melakukan pemesanan kepada supplier melalui kontak WhatsApp. Untuk mengantisipasi 

kualitas bahan baku yang kurang baik, maka kuantitas pemesanan dilebihkan ¼ kg untuk masing-masing 

jenis bahan baku. Kemudian supplier mengirimkan bahan baku sesuai pesanan dalam waktu maksimal 

1 jam setelah proses pemesanan. Setelah bahan baku sampai di lokasi produksi, bagian pembelian 

melakukan pembayaran dan bahan baku dikirimkan ke bagian penyimpanan untuk proses selanjutnya. 
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Flowchart Pengadaan Bahan Baku Kunir Jalak
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Gambar 2. Flowchart pengadaan bahan baku Unit Bisnis Kunir Jalak 

 

Manfaat dari kegiatan PkM yang dilakukan adalah peningkatan pemberdayaan mitra, yang dilihat 

dari peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mitra. Peningkatan pengetahuan ditunjukkan oleh 

perubahan pemahaman mitra sebelum dan sesudah diadakannya kegiatan PkM, yaitu berkaitan dengan 

kemampuan dalam menyusun SOP. Perubahan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan ditunjukkan 

oleh Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Peningkatan ketrampilan penyusunan SOP pengadaan bahan baku 

 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa kedua responden yang merupakan pengelola Unit Bisnis 

Kunir Jalak mendapatkan peningkatan ketrampilan terkait dengan penyusunan SOP. Dengan begitu, 

pengelola Unit Bisnis Kunir Jalak diharapkan dapat mengimplementasikan ketrampilan tersebutt untuk 

menyusun SOP pada aktivitas bisnis lainnya.  
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SIMPULAN 

Proses pengadaan bahan baku merupakan hal yang penting diperhatikan karena mempengaruhi 

kelancaran produksi. Untuk itu, SOP pengadaan bahan baku untuk produk Kunir Jalak disusun sebagai 

bentuk standarisasi proses pengadaan bahan baku untuk menjami kualitas produk. Selain itu, hasil dari 

PkM yang dilakukan menyebabkan peningkatan ketrampilan pengelola Unit Bisni Kunir Jalak dalam 

melakukan penyusunan SOP. 

 

SARAN 

Hasil pengembangan SOP pengadaan bahan baku yang sudah dibuat sebaiknya benar-benar 

digunakan sebagai panduan bagi siapapun yang diberikan tanggung jawab pengadaan bahan baku. 

Selanjutnya dikembangkan SOP-SOP yang lain agar semua tahapan proses produksi terstandar dan 

terdapat panduan yang lengkap dalam kegiatan proses produksi kunir jalak.  
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